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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil pengamatan awal yang dilakukan peneliti 

tentang kemampuan siswa dalam melakukan lari 50 meter, dimana hasilnya menunjukkan 

bahwa siswa kurang bersemangat untuk mengikutinya.  Dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan PTK (Penelitian Tindakan Kelas yang terdiri dari 2 siklus, langkah-langkah dalam 

siklus penelitian tindakan kelas ini terdiri dari bawah empat komponen, yaitu: 1. Rencana, 2. 

Tindakan, 3. Observasi dan 4. Refleksi. Dan subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V 

SDN Gondanglegi 2 yang berjumlah 22 siswa yang terdiri 12 siswa laki-laki dan 10 siswa. 

Berdasarkan analisa data penelitian, diperoleh hasil lari dari kondisi awal yang tergolong rendah 

yaitu dengan rata-rata 68,5%, untuk siklus I mengalami kenaikan mencapai 72,95%, sedangkan 

untuk siklus II mencapai 77,64%. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah melalui penerapan 

media alat sederhana berupa tongkat kayu, tiang paralon dan gawang paralon dapat 

meningkatakan semangat dan hasil belajar lari 50 meter pada siswa kelas v sdn gondanglegi 2 

kec. prambon kab. nganjuk tahun pelajaran 2016/2017 ditandai dengan meningkatnya 

ketuntasan nilai hasil belajar 

 

KATA KUNCI  : Lari 50m, media tongkat, PTK

I. LATAR BELAKANG 

Di jaman yang modern dan serba 

canggih ini serta kemajuan IPTEK yang 

semakin berkembang pesat, pendidikan 

menjadi hal penting untuk menjawab semua 

tantangan yang selalu datang silih berganti. 

Pendidikan yang ditempuh akan 

mempengaruhi perkembangdan setiap 

individu untuk menjadi sumber daya 

manusia yang berkualitas. Menurut Munib 

( dalam Daryanto, 2010:1). Pendidikan 

adalah usaha sadar yang dilakukan oleh 

orang-orang yang diserahi tanggung jawab 

untuk mempengaruhi peserta didik 

sehingga mempunyai sifat dan tabiat sesuai 

dengan cita-cita pendidikan. 

Keberhasilan pendidikan sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan guru untuk 

mengelola proses belajar mengajar di kelas. 

Komunikasi dua arah secara timbal balik 

antara guru dan siswa sangat diharapkan 
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dalam proses belajar mengajar. Hal tersebut 

demi tercapainya interaksi belajar yang 

optimal dan pada akhirnya akan mencapai 

sasaran belajar yang maksimal. Salah satu 

komponen terpenting dalam proses 

pembelajaran adalah metode pembelajaran. 

Menurut Joyke ( dalam Trianto, 2010 : 50 ), 

metode pembelajaran diartikan sebagai 

berikut :  

Suatu perencanaan atau pola yang 

akan digunakan sebagai pedoman dalam 

merencanakan pembelajaran di kelas atau 

pembelajaran dalam tutorial dan untuk 

menentukan perangkat - perangkat 

pembelajaran termasuk di dalamnya buku-

buku, film, komputer, kurikulum dan lain-

lain. 

Pendidikan jasmani, kesehatan dan 

Rekreasi (Penjaskesrek) merupakan salah 

satu bidang studi yang secara umum dapat 

menunjang mata pelajaran yang lain. 

Bidang studi pendidikan jasmani olahraga 

dan kesehatan dapat menjadikan proses 

pendidikan di sekolah menjadi lengkap, 

utuh dan mengantarkan siswa mengalami 

pertumbuhan dalam dirinya. 

Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan 

Rekreasi merupakan salah satu mata 

pelajaran yang ada di sekolah, yang 

mempelajari dan mengkaji gerak manusia 

secara interdisipliner. Menurut Badan 

Standar Nasional Pendidikan (2006:702): 

Pelaksanaan pendidikan jasmani 

bukan melalui pengajaran konvensional di 

dalam kelas yang bersifat kajian teoritis, 

namun melibatkan unsur fisik, mental, 

intelektual, emosional dan sosial. Aktivitas 

yang diberikan dalam pengajaran harus 

mendapatkan sentuhan didakdik-metodik, 

sehingga aktivitas yang dilakukan dapat 

mencapai tujuan pengajaran (Departemen 

Pendidikan Nasional, 2003:5-6). 

Salah satu materi pelajaran yang ada 

dalam mata pelajaran pendidikan jasmani, 

kesehatan dan rekreasi di sekolah baik 

tingkat SD, SMP, maupun SMA adalah 

materi tentang atletik 

Guru masih senantiasa memberi 

materi pembelajaran atletik nomor lari   

jarak pendek dengan mengacu pada hasil 

yang dicapai siswa tidak memperhatikan 

proses yang dilakukan pada saat 

mempraktikkan, yang lebih disayangkan 

bahwa teknik   yang digunakan sangat 

membosankan sehingga yang seharusnya 

anak  sudah terbiasa dengan gerakan dasar  

atletik  menjadi kurang bersemangat dalam 

mengikutinya. Hal ini diketahui dari hasil  

penilaian yang dilakukan  oleh guru 

ternyata masih banyak siswa yang belum 

mampu mencapai nilai KKM yang telah 

ditentukan, yaitu  8 dari 22 siswa atau 

sekitar 36% dari jumlah siswa kelas V. 

Berkaitan dengan uraian di atas, 

peneliti mengkajinya melalui penelitian 
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kuantitatif dengan judul: “Pengaruh 

penggunaan media tongkat untuk 

meningkatkan kecepatan lari 50 meter pada 

siswa kelas V di SDN Gondanglegi 2 

Kecamatan Prambon Kabupaten Nganjuk”. 

II. METODE 

Penelitian ini mengkaji tentang upaya 

untuk meningkatkan kecepatan lari 50 

meter siswa dengan menggunakan media 

tongkat pada kelas V di SDN Gondanglegi 

2 tahun ajaran 2016/2017.  Subjek 

penelitian yang berjumlah 22 orang. 

Dimana ada 12 siswa laki-laki dan 10 siswa 

perempuan. 

Fokus penelitian yaitu  penelitian ini 

bermaksud untuk meningkatkan kecepatan 

lari siswa kelas V (Lima) di SDN 

Gondanglegi 2 tahun ajaran 2016/2017. 

Selain itu data dalam penelitian ini berupa 

data tabel yang digunakan untuk 

menunjukkan hasil peningkatan lari 50 

meter. 

Dalam penelitian ini dilakukan dalam 

2 tahapan atau 2 siklus yang telah 

dijadwalkan dengan 4 komponen yaitu : 1. 

Rendana, 2. Tindakan, 3. Observasi, 4. 

Refleksi. Dimana kemudian dinyatakan 

dalam siklus yang tersaji seperti pada tabel 

3.1 berikut. 

 

 

 

Gambar 3.1. Prosedur Penelitian Tindakan 

Kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nantinya hasil dari capaian yang 

diperoleh oleh siswa akan disajikan dalam 

bentuk deskripsi untuk mengetahui rata-rata 

pencapaian siswa dalam melakukan lari 

50m dari pra-siklus (kondisi awal) ke siklus 

I dan siklus II. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Kodisi Awal Hasil Belajar Lari 50 

m dan Ketuntasan Belajar Siswa  

Data kondisi awal pra siklus 

persentase hasil belajar lari 50 m siswa  

kelas V SDN Gondanglegi 2 Kec. Prambon 

sangat rendah yaitu menunjukkan 30 % atau 

siswa yang mencapai ketuntasan belajar 

hanya sejumlah 7 dari 22 siswa. Sedangkan 

nilai rata-rata hasil belajar lari 50 m sebesar 

68,5 %. Melalui deskripsi data awal yang 

telah diperoleh tersebut menunjukkan 

kualitas pembelajaran masih rendah, 

ketidakberhasilan guru dalam menyajikan 

materi pembelajaran. 
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Deskripsi Data Siklus I 

Adapun deskripsi data peningkatan 

kemampuan lari 50 m pada siklus I 

ketuntasan belajar mencapai 72,95 %. Data 

tersebut menunjukkan adanya kemajuan 

hasil belajar materi lari 50 m pada siswa 

kelas V SDN Gondanglegi 2 Kec. Prambon 

Kabupaten Nganjuk Tahun Pelajaran 

2016/2017. Kemajuan hasil belajar ini 

karena adanya 14 siswa yang memperoleh 

nilai diatas KKM dari kondisi awal pra 

siklus ke siklus I. sehingga jumlah 

keseluruhan ketuntasan belajar pada siklus 

I sejumlah 22 siswa. 

Kualitas gerak serta jawaban siswa 

cukup memadai karena dari 22 siswa yang 

bisa menjawab dengan benar sejumlah 13 

siswa sedangkan 9 siswa lain jawabannya 

masih kurang tepat. Kemampuan menjawab 

soal dapat dikatakan bagus karena jawaban 

tersebut dikomentari dengan kata-kata 

logis, singkat, kalimat bagus dan benar. 

Sedangkan nilai rata-rata hasil belajar 

meningkat 72,95. 

Deskripsi Data Siklus II 

Data peningkatan nilai hasil belajar 

lari 50 m pada siswa kelas V SDN 

Gondanglegi 2 Kec. Prambon dari siklus I 

ke siklus II menunjukkan peningkatan rata-

rata sebesar 4,5 sedangkan nilai rata-rata 

hasil belajar lari 50 m mengalami 

peningkatan sebesar 74,60. Hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan media 

tongkat kayu, tiang paralon dan gawang 

paralon meningkatkan kemampuan lari 50 

m siswa pada siklus II telah berhasil. 

Kemajuan hasil belajar ini ditandai 

dengan adanya peningkatan ketuntasan 

belajar sejumlah 5 siswa (86,36 %) kualitas 

gerak serta jawaban siswa cukup baik 

karena dari 22 siswa yang bisa menjawab 

dengan benar sejumlah 19 siswa sedangkan 

3 siswa lainnya mencawab kurang tepat. 

Kemampuan menjawab soal dapat 

dikatakan semakin bagus karena jawaban 

tersebut dikomentari dengan kata-kata yang 

logis, singkat dan benar. 

IV. PENUTUP 

Melalui penerapan media alat 

sederhana berupa tongkat kayu, tiang 

paralon dan gawang paralon dapat 

meningkatakan semangat dan hasil belajar 

lari 50 meter pada siswa kelas V SDN 

Gondanglegi 2 Kec. Prambon Kab. 

Nganjuk Tahun Pelajaran 2016/2017 

ditandai dengan persentase nilai ketuntasan 

hasil belajar siswa kelas V SDN 

Gondanglegi 2 Kec. Prambon Kab. 

Nganjuk pada awal pra siklus sebesar (30%) 

atau sejumlah 7 siswa yang mencapai 

ketuntasan belajar dari 22 siswa 

keseluruhan, kemudian pada siklus I terjadi 

peningkatan sebesar (63,63%) atau 

sejumlah 14 siswa, dan pada akhir siklus II 

meningkat sebesar (86,36%) atau sejumlah 
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19 siswa yang mencapai ketuntasan belajar, 

sehingga peningkatan dari kondisi awal pra 

siklus hingga akhir siklus II sebesar 

(56,36%). Hal ini sejalan dengan adanya 

perubahan perilaku peserta didik yang 

menunjukkan keaktifan dalam mengikuti 

proses belajar mengajar (Moh. Surya, 

1997). 
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